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MOTTO 
“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung” 
(QS. Al-Jumu’ah /62 : 10) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 
(QS. Al-Insyirah /94 : 5-7) 
 
“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu.” 
(Norman Vincent Peale) 
 
“Setiap ada kemauan akan selalu ada jalan untuk mencapainya” 
 
“Hidup adalah pilihan, kesabaran adalah kunci menjalaninya” 
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ABSTRACT 
 
Tax has an important role in the country , namely as one of the largest 
sources of revenue. The existence of obstacles in tax revenue makes the government 
or in this case the Directorate General of Tax implement several new policies aimed 
at increasing tax compliance. However, the target of tax revenue is still not realized 
in accordance with the planning that has been done. This can be seen in the amount 
of tax receipts realized and the planning in 2017 that happened to KPP 
Karanganyar experienced a difference of Rp 145.704.065.654,00 or 7,72%. 
 
Thus study aims to determine the effect of the Automatic Exchange of 
Information system, the modern tax administration system, and tax audits of tax 
compliance. The object examined in this study is Tax Office in the area of Soloraya. 
This type of research is quantitative research. The population in this study is a tax 
employee who is in the position of account representative (AR) and functional 
examiner inthe Tax Office in the Soloraya. The sample of this study was selected 
using simple random sampling technique and obtained 75 respondents. This study 
uses primary data obtained from questionnaires that have been filled by 
respondents. 
 
The result of the study indicate that the Automatic Exchange of Information 
System and tax audit has an effect on tax compliance, while the modern tax 
administration system has no effect on tax compliance. 
 
Keyword : Automatic Exchange of Information System, modern tax administration 
system, tax audits, and tax compliance. 
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ABSTRAK 
Pajak memiliki peran penting dalam negara yaitu sebagai salah satu sumber 
penerimaan terbesar. Adanya hambatan dalam penerimaan pajak membuat 
Pemerintah atau dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak menerapkan beberapa 
kebijakan baru yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Namun, target 
penerimaan pajak masih belum terealisasi sesuai dengan perencanaan yang telah 
dilakukan. Hal ini dapat diketahui pada jumlah penerimaan pajak yang terealisasi 
dan perencanaannya pada tahun 2017 yang terjadi pada KPP Karanganyar 
mengalami selisih sebesar Rp 145.704.065.654,00 atau sekitar 7,72%. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem Automatic 
Exchange of Information (AEoI), sistem administrasi perpajakan modern, dan 
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan pajak. Obyek yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama yang berada di wilayah Soloraya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pegawai pajak yang berada pada posisi Account Representative (AR) dan 
Fungsional Pemeriksa di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di wilayah 
Soloraya. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik simple random sampling 
dan diperoleh sebanyak 75 responden. Penelitian ini menggunakan data primer 
yang didapatkan dari kuisioner yang telah diisi responden.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Automatic Exchange of 
Information (AEoI) dan pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, 
sedangkan sistem administrasi perpajakan modern tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak.   
  
Kata Kunci : Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI), Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern, Pemeriksaan Pajak, dan 
Kepatuhan Pajak  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Undang-undang No. 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang pajak 
menjelaskan bahwa pajak merupakan andil wajib kepada negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan peraturan undang-
undang dan tidak memperoleh imbal balik secara langsung yang digunakan untuk 
keperluan negara dalam kemakmuran rakyat. Pajak memiliki peran penting bagi 
suatu negara.  Salah satunya menjadi sumber pendapatan bagi negara yang dapat 
membantu dalam kelancaran pembangunan negara.  
Sebagai sumber pendapatan negara, pajak menjadi perhatian utama dan 
dilakukan berbagai upaya untuk dapat memaksimalkan pelaksanaannya. 
Penerimaan dari pajak menjadi fokus utama bagi Direktorat Jenderal Pajak dan 
pemerintah. Direktorat Jenderal Pajak berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan 
pajak dan dalam pelaksanaannya masih menemui berbagai kendala, baik dari 
internal maupun eksternal (Rahayu dan Lingga, 2009).  
Penerimaan pajak di Indonesia belum mencapai target yang ditentukan. Pada 
tahun 2017, pemerintah menyepakati target penerimaan pajak sebesar Rp 1.498 
Triliun atau naik sebesar 15% dari target penerimaan tahun sebelumnya. Target 
tersebut disusun berdasarkan proyeksi penerimaan pajak tahun 2016 yang 
disesuaikan dengan kondisi ekonomi sesungguhnya dan setelah pelaksanaan  
undang-undang Pengampunan Pajak atau Tax Amnesty tahap pertama. 
(https://detik.com/finance edisi rabu 26 Oktober 2016) 
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Berkaitan dengan penerimaan pajak, berikut grafik penerimaan pajak yang 
diperoleh dari 3 Kantor Pelayanan Pajak Se Solo raya yang menjadi sebagian 
sampel dalam penelitian ini pada tahun 2017. 
Gambar 1.1  
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 
 
 
Sumber: KPP Boyolali, Karanganyar, dan Sukoharjo, 2017 
Dari gambar diatas, diketahui bahwa realisasi penerimaan pajak yang terjadi 
pada 3 Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Solo raya belum sesuai dengan 
perencanaan. Hal ini dapat dilihat pada grafik di Kabupaten Karanganyar dan 
Sukoharjo yang menggambarkan bahwa jumlah realisasi lebih kecil dari jumlah 
Boyolali Karanganyar Sukoharjo
Perencanaan 516.729.563.000 1.886.181.114.9 1.390.678.263.0
Realisasi 517.645.366.851 1.740.477.049.3 1.232.118.145.0
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Grafik Perencanaan dan Realisasi 
Penerimaan Pajak 
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perencanaan. Meskipun demikian, Direktorat Jenderal Pajak tetap mengupayakan 
berbagai cara untuk dapat mencapai target perencanaan. 
Berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 2016 tentang Pengampunan 
Pajak, Tax Amnesty atau pengampunan pajak adalah penghapusan pajak yang 
terutang dan tidak dikenai sanksi baik administrasi maupun pidana di perpajakan, 
dengan cara mengungkapkan harta yang dimiliki dan membayar tebusan sesuai 
dengan yang diatur dalam UU No.11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak. 
Kebijakan Tax Amnesty telah berakhir pada 31 Desember 2017 dengan hasil target 
penerimaan belum dapat dicapai secara keseluruhan. 
Dikutip dari www.kemenkeu.go.id, dari target uang tebusan yakni Rp 165 
triliun yang tercapai Rp 114,54 triliun. Untuk target peserta pengampunan pajak 
yaitu sebanyak 2 juta, hanya 973.426 wajib pajak yang menyampaikan. Target 
deklarasi dalam dan luar negeri yang mampu melebihi target yang ditentukan, yaitu 
Rp 4.737,56 triliun. Data dari World Bank menunjukkan dana ilegal warga negara 
Indonesia di luar mencapai Rp 4.000 triliun dan hal ini menunjukkan bahwa Tax 
Amnesty belum mampu membawa pulang dana tersebut. 
Sebagai upaya mencapai target penerimaan pajak, berbagai kebijakan 
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak dan pemerintah. Salah satu upaya 
mencapai target penerimaan pajak adalah dengan meningkatkan kepatuhan pajak. 
Kepatuhan pajak tersebut dapat meningkat dengan diterapkannya berbagai 
kebijakan, salah satunya yaitu Tax Amnesty  atau pengampunan pajak. 
Kepatuhan Pajak merupakan suatu kondisi wajib pajak dapat memenuhi 
segala kewajiban pajaknya. Hal ini diketahui dari meningkatnya jumlah penerimaan 
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pajak di Negara ini. Semakin tinggi penerimaan pajak, maka dapat diartikan bahwa 
kepatuhan pajak juga semakin meningkat. Kebutuhan akan kepatuhan pajak kini 
semakin meningkat secara dramatis dengan krisis utang negara dalam lingkungan 
ekonomi global. Ini berarti bahwa semua otoritas pendapatan (atau pemerintah) di 
seluruh dunia harus berusaha untuk mencapai hasil kepatuhan pajak yang sebaik 
mungkin, yaitu untuk memaksimalkan tingkat kepatuhan secara keseluruhan 
terhadap undang-undang perpajakan (Nkundabanyanga dkk, 2017). 
Setelah berakhirnya Kebijakan Pengampunan Pajak, pemerintah 
kemudian menerapkan kebijakan baru yang diawali dengan penerbitan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2017 tentang Akses 
Informasi Keuangan untuk Kepentingan Perpajakan pada tanggal 8 Mei 2017 dan 
disahkan menjadi UU No. 9 Tahun 2017 pada 23 Agustus 2017. Undang-undang 
ini sebagai tindak lanjut dari komitmen Indonesia untuk menerapkan kebijakan baru 
yaitu Automatic Exchange of Information (AEoI). Automatic Exchange of 
information (AEoI) merupakan sistem pertukaran informasi rekening wajib pajak 
antar negara. (Andiani, 2017). 
Automatic Exchange of Information (AEoI) atau pertukaran informasi 
secara otomatis melibatkan transmisi sistematis dan periode informasi pembayar 
pajak secara rutin oleh negara sumber ke negara tempat tinggal mengenai kategori 
pendapatan yang ditentukan dengan keunggulan dapat memberikan informasi tepat 
waktu terkait ketidakpatuhan pajak (Obadina, 2016). Dengan diterapkannya 
kebijakan AEoI tersebut, harapannya dapat membantu pemerintah mencapai target 
penerimaan pajak yang ditentukan.  
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Selain melalui penentuan kebijakan diatas, upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak guna mencapai target penerimaan 
pajak adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Kemajuan 
teknologi informasi yang dihadapi saat ini membawa pengaruh terhadap semua 
aspek kehidupan. Di Indonesia kemajuan teknologi informasi juga membawa 
dampak bagi pembangunan nasional. Teknologi komputer dianggap dapat 
memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dalam hal ini, komputer dapat 
membantu wajib pajak dalam melaporkan dan membayar pajak. 
Seiring berkembanganya zaman, Direktorat Jenderal Pajak menyusun 
rencana agar target penerimaan pajak dapat tercapai yakni dengan melakukan 
pelayanan berbasis teknologi modern atau dalam hal ini komputer dan internet 
untuk memudahkan pemenuhan kewajiban perpajakan. Pemerintah mulai 
mengembangkan sistem online dan menggunakan fasilitas internet untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, pemerintah juga melakukan 
modernisasi sistem administrasi perpajakan yakni berupa e-filling, e-payment dan 
lain sebagainya.  
Dengan dilakukannya sistem administrasi perpajakan modern, maka wajib 
pajak dipermudah dalam hal pelaporan dan pembayaran pajaknya. Selain itu, 
dengan adanya sistem administrasi perpajakan modern, wajib pajak tidak 
memerlukan waktu lama untuk melaporkan pajaknya. Dengan sistem administrasi 
perpajakan modern lebih efisien dan efektif waktu, serta hemat kertas. 
Tidak hanya menerapkan kebijakan baru dan me-modernisasi sistem 
administrasi perpajakan, namun upaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak guna 
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mencapai target penerimaan pajak yang bisa dilakukan yaitu melakukan 
pemeriksaan pajak. Dalam PMK-17/PMK.03/2013, pemeriksaan merupakan 
kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan bukti yang dilakukan 
secara obyektif dan profesional sesuai dengan ketentuan pemeriksaan yang 
bertujuan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk 
tujuan lain dalam melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
ada. Dengan dilakukannya pemeriksaan pajak oleh petugas pemeriksa pajak, maka 
kepatuhan wajib pajak akan meningkat yang berdampak pada pencapaian target 
penerimaan pajak. 
Kebijakan pertukaran data atau AEoI merupakan kebijakan baru yang 
diterapkan oleh Dirjen Pajak. Oleh karenanya penelitian terkait sistem AEoI belum 
banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang berkaitan dengan AEoI adalah 
penelitian Andiani, Yuniarta, dan Yasa (2017) yang menunjukkan hasil bahwa 
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dalam membayar dan melaporkan pajak.  
Terkait dengan sistem administrasi perpajakan modern, dalam penelitian 
Aryati dan Putritanti (2016), menunjukkan hasil bahwa sistem administrasi 
perpajakan modern memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Penelitian Ariesta dan Latifah (2017), juga menunjukkan hasil bahwa 
sistem administrasi perpajakan modern berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Semarang Candisari. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Rahayu (2009) yang menyatakan bahwa sistem administrasi perpajakan modern 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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Penelitian lain yang berkaitan dengan pemeriksaan pajak yaitu penelitian 
Setia (2015) yang menunjukkan hasil bahwa frekuensi pemeriksaan pajak memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap kepatuhan wajib pajak badan. Penelitian 
Cahyonowati, Ratmono, dan Faisal (2012), menunjukkan hasil bahwa 
pemeriksaaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
Sedangkan dalam penelitian Prayatni dan Jati (2016) menyatakan bahwa 
pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
Untuk meningkatkan kepatuhan pajak, ada beberapa cara yang bisa 
dilakukan Dirjen Pajak yakni dengan menerapkan kebijakan baru. Kebijakan yang 
diterapkan oleh Dirjen Pajak akan diteruskan kepada  Kantor atau Instansi pajak 
dibawahnya. Seperti halnya di KPP Pratama di Solo Raya yang meliputi KPP 
Pratama Boyolali, KPP Pratama Klaten, KPP Pratama Sukoharjo, KPP Pratama 
Karanganyar, dan KPP Pratama Surakarta. 
 Fenomena yang terjadi di KPP Pratama di Solo Raya tidak lain sama 
seperti yang dihadapi oleh Direktorat Jenderal Pajak, yaitu dalam upaya 
meningkatkan kepatuhan pajak wajib pajak untuk dapat membantu upaya 
pencapaian target penerimaan pajak. Selain itu, adanya beberapa perusahaan 
manufaktur yang berskala internasional di wilayah kerja KPP Pratama Solo Raya 
menjadi sasaran petugas pajak untuk diperiksa tentang pelaporan pajaknya guna 
mencegah terjadinya penghindaran pajak dan meningkatkan kepatuhan pajak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa pada penelitian 
sebelumnya terdapat riset gap. Dari riset gap dan fenomena yang ada di lapangan 
tentang rendahnya tingkat kepatuhan pajak dan adanya penyimpangan dalam hal 
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perpajakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan 
kepatuhan pajak. Dengan beberapa variabel yang diambil dari penelitian terdahulu, 
peneliti ingin mengembangkan penelitian dari Humala Setia (2015) yang meneliti 
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan pajak. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah petugas pajak atau pegawai 
pajak utamanya AR (Account Representative)  dan Fungsional Pemeriksa pada KPP 
Pratama di Solo Raya. Selain itu, adanya keterbaruan variabel yang belum banyak 
diteliti yaitu pengetahuan sistem Automatic Exchange of Information (AEoI). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Pengaruh Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI), Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern, dan Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun identifikasi masalah dalam 
penelitian ini antara lain :  
1. Adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak badan 
yang akan berdampak negatif pada target penerimaan pajak. 
(www.solopos.com)  
2. Belum tercapainya target dari kebijakan Tax Amnesty dan dana repatriasi, yakni 
sebesar Rp 114,54 triliun dan Rp 146,7 triliun dari Rp 165 triliun dan Rp 1.000 
triliun. (https://www.kemenkeu.go.id)  
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3. Adanya riset gap pada penelitian Aryati dan Putritanti (2016) dan Rahayu 
(2009) terkait sistem administrasi perpajakan modern, dan penelitian Setia 
(2015) dan Prayatni dan Jati (2016) terkait pemeriksaan pajak. 
1.3. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan kepada upaya 
pencapaian target penerimaan pajak yakni melalui kepatuhan pajak yang akan 
diteliti dengan uji pengaruh dari sistem Automatic Exchange of Information (AEoI), 
sistem administrasi perpajakan modern, dan pemeriksaan pajak. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kepatuhan Pajak? 
2. Apakah Sistem Administrasi Perpajakan Modern berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kepatuhan Pajak? 
3. Apakah Pemeriksaan Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan 
Pajak? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. 
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2. Untuk mengetahui apakah Sistem Administrasi Perpajakan Modern berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. 
3. Untuk mengetahui apakah Pemeriksaan Pajak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepatuhan Pajak. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengaruh sistem 
automatic exchange of information (AEoI), modernisasi sistem 
administrasi perpajakan, dan pemeriksaan ajak terhadap kepatuhan pajak 
semakin luas.  
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam perpajakan terkait dengan upaya 
dalam mencapai target penerimaan pajak. 
c. Sebagai referensi dalam penelitian-penelitian yang akan datang yang 
berhubungan dengan perpajakan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademisi 
Memberi tambahan pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 
penelitian terkait kepatuhan pajak. 
b. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan peneliti dalam 
kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Pajak. 
c. Bagi Pembaca 
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Memberikan motivasi untuk senantiasa taat terhadap pelaporan dan 
pembayaran pajak. Selain itu, pembaca juga mendapat tambahan wawasan 
terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8. Sistematika Penulisan  
Penelitian ini disajikan dalam beberapa bagian, dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
12 
 
 
 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis data atau biasa kita jumpai 
sebagai pembuktian dari hipotesis. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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2.8. Kajian Teori 
2.8.1. Kepatuhan Pajak 
Kepatuhan pajak diartikan sebagai keadaan dimana wajib pajak dapat 
memenuhi semua kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya. 
(Setia, 2015 :18). Dari pandangan fiscus, kepatuhan pajak dapat didefinisikan 
sebagai keadaan dimana penerimaan pajak meningkat dan berkurangnya tindakan 
penyimpangan. Seorang wajib pajak dikatakan patuh terhadap pajak apabila sudah 
memenuhi kewajibannya untuk melaporkan pajak tanpa harus ada yang ditutupi dan 
membayar sesuai dengan besarnya perhitungan pajak yang dilakukan.  
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 544/KMK.04/2000, 
kepatuhan pajak diidentifikasi dari tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk 
semua jenis pajak dalam 2 tahun terakhir, tidak mempunyai tunggakan pajak untuk 
semua jenis pajak, kecuali memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda 
pembayaran pajak, tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana 
di bidang perpajakan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir, dalam 2 tahun terakhir 
menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal terhadap wajib pajak pernah 
dilakukan pemeriksaan, koreksi pada pemeriksaan yang terakhir untuk masing-
masing jenis pajak yang terutang paling banyak 5%, wajib pajak yang laporan 
keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit oleh akuntan publik 
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dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau pendapat dengan pengecualian 
sepanjang tidak mempengaruhi laba rugi fiskal.  
Kepatuhan pajak menjadi hal yang sangat beresiko. Hampir setiap wajib 
pajak, baik orang pribadi maupun badan memiliki permasalahan dengan kepatuhan 
pajak. Hal tersebut disebabkan oleh keinginan untuk tidak membayar pajak. Jika 
ingin hanya sebagian kecil dari penghasilan yang diperolehnya. Kepatuhan pajak 
selain dipengaruhi oleh kebijakan, juga dipengaruhi oleh niat setiap wajib pajak. 
Hal ini sesuai dengan theory of planned behavior yang mengungkapkan bahwa 
perilaku individu sangat dipengaruhi oleh niat yang muncul dalam diri individu 
tersebut. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepatuhan pajak antara lain 
kepatuhan pelaporan, pembayaran, pembukuan, dan pemeriksaan. (Setia, 2015). 
2.8.2. Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) 
Automatic Exchange of Information atau pertukaran informasi merupakan 
suatu kerjasama internasional dimana dalam kerja sama tersebut berkaitan dengan 
sistem keterbukaan informasi mengenai rekening wajib pajak dari negara satu 
dengan negara lain. (Andiani, 2017).  
Dalam arti lain, Automatic Exchange of Information adalah kerja sama 
internasional di bidang pertukaran informasi keuangan secara otomatis sebagai 
upaya atasi krisis keuangan dunia yang didasari atas perjanjian internasional dan 
setiap negara yang terlibat harus memenuhi persyaratan antara lain memiliki 
peraturan atau regulasi yang mengatur, kesesuaian format pelaporan pajak, dan 
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memiliki basis data yang kuat (Media Keuangan, 2017). Kebijakan ini melibatkan 
Dirjen Pajak dan lembaga keuangan yang ditunjuk.  
AEoI merupakan kebijakan untuk memata-matai wajib pajak yang 
mempunyai harta di luar negeri dan tidak diungkapkan dalam pelaporan pajaknya. 
Sehingga kebijakan ini tidak melibatkan wajib pajak secara langsung. Dirjen Pajak 
nantinya akan bekerja sama dengan pihak perbankan untuk dapat mengintip 
rekening wajib pajak yang diintai. Tentunya hal ini sudah legal karena pemerintah 
sudah memiliki peraturan yang mengaturnya yakni Perppu No. 1 Tahun 2017 
tentang Akses Keterbukaan Informasi. Selain legal, peraturan ini dapat menjamin 
data keuangan yang dipertukarkan. Agar lebih terjamin keamanannya, maka dalam 
pelaksanaan harus disesuaikan dengan protokol internasional.  
Bagi negara yang sudah menerapkan AEoI, akan mendapatkan jalur 
otoritas perpajakan terhadap informasi keuangan dan standar pelaporan serta sistem 
transmisi pertukaran data. Kebijakan ini telah diikuti oleh 100 negara. Yang melatar 
belakangi kebijakan ini antara lain rendahnya tingkat kepatuhan pajak atas transaksi 
lintas negara dan terbatasnya otoritas pajak untuk mengawasi kepatuhan wajib 
pajak (Media Keuangan, 2017). 
Dengan diterapkannya kebijakan ini, diharapkan dapat membawa pulang 
dana wajib pajak yang berada di luar negeri. Harapan lainnya yaitu mencegah 
ketidakpatuhan wajib pajak di masa depan. Kebijakan AEoI diharapkan 
memberikan efek jera kepada para pengemplang pajak. Adapun data yang 
dipertukarkan antara lain identitas pemilik rekening, nomor rekening, identitas 
lembaga keuangan, saldo rekening, dan penghasilan yang diperoleh dari rekening 
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(bunga). Indikator untuk mengukur variabel ini adalah peraturan yang menetapkan, 
kesesuaian sistem pelaporan pajak, dan kesesuaian teknologi informasi basis data 
yang kuat dan sesuai standar. (Media Keuangan, 2017). 
2.8.3. Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
Sistem administrasi perpajakan modern erat kaitannya dengan reformasi 
perpajakan. Reformasi administrasi perpajakan adalah penyempurnaan atau 
perbaikan kinerja administrasi, baik secara individu, kelompok, maupun 
kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis, dan cepat (Devano dan Rahayu, 2006).  
Sistem administrasi perpajakan modern didefinisikan sebagai pembaruan 
sistem administrasi perpajakan dengan memanfaatkan sistem teknologi informasi 
yaitu perangkat lunak, keras dan sumber daya manusia yang bertujuan 
meningkatkan efektivitas pengawasan (Devano dan Rahayu, 2006). Dalam arti lain, 
sistem administrasi perpajakan modern adalah pembaruan sistem administrasi 
perpajakan dari manual menuju berbasis teknologi atau dalam hal ini berbasis 
komputer.  
Program dan kegiatan reformasi administrasi perpajakan diwujudkan 
dalam penerapan sistem administrasi perpajakan modern yang memiliki ciri khusus 
yaitu perbaikan pelayanan bagi setiap wajib pajak melalui pembentukan Account 
Representative dan complain center untuk menampung keberatan wajib pajak, serta 
juga merangkul kemajuan teknologi melalui pengembangan Sistem Informasi 
Perpajakan (SIP) menjadi Sistem Administrasi Perpajakan Terpadu (SAPT) yang 
dikendalikan oleh case management system dalam workflow system serta berbagai 
pelayanan berbasis e-system seperti e-SPT, e-Filling, e-Payment, Taxpayer’s 
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Account, e-Registration, dan e-Counceling dan diharapkan mekanisme kontrol 
menjadi efektif (Rahayu dan Lingga, 2009). 
Menurut Saruan (2015 : 520), seiring dengan perkembangan IT maka 
sistem perpajakan di Indonesia juga berkembang dari Official Assessment system 
hingga saat ini menjadi Self Assessment System. Sistem ini memberikan 
kepercayaan penuh kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya 
sedangkan fiskus melakukan pengawasan penuh melalui prosedur pemeriksaan. 
Dengan kata lain, sistem administrasi perpajakan modern merupakan suatu bentuk 
sistem administrasi dalam hal pembayaran dan pelaporan pajak dengan 
menggunakan teknologi komputer. Indikator yang digunakan antara lain sistem 
administrasi, efektivitas pengawasan dan sumber daya manusia profesional. 
(Devano dan Rahayu, 2006) 
2.8.4. Pemeriksaan Pajak 
Pemeriksaan menurut PMK-17/PMK.03/2013 merupakan kegiatan 
menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan bukti yang dilakukan secara 
obyektif dan profesional sesuai dengan ketentuan pemeriksaan yang bertujuan 
untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain 
dalam melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. 
Pemeriksaan pajak terbagi menjadi dua jenis, yaitu pemeriksaan lapangan 
dan kantor. Pemeriksaan lapangan merupakan pemeriksaan pajak yang dilakukan 
di tempat tinggal atau kedudukan wajib pajak, tempat usaha atau bekerja wajib 
pajak, dan tempat lain yang dirasa perlu oleh pemeriksa pajak. Sedangkan 
pemeriksaan kantor yaitu pemeriksaan pajak yang dilakukan dikantor Direktorat 
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Jenderal Pajak. Dalam pemeriksaan pajak proses yang dilalui cukup panjang, 
terutama dalam proses verifikasi. Berkaitan dengan pemeriksaan pajak, terdapat 
petugas pemeriksa atau disebut pemeriksa pajak.  
Berdasarkan PMK-17/PMK.03/2013, pemeriksa pajak adalah pegawai 
negeri sipil yang berada di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak atau tenaga ahli 
yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak dan diberi tugas dan wewenang untuk 
melakukan pemeriksaan pajak kepada wajib pajak. Tujuan dari pemeriksaan pajak 
yaitu untuk menguji kepatuhan wajib pajak berkaitan dengan pemenuhan kewajiban 
pajak dan untuk tujuan lain yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
yang ada. 
Pemeriksaan pajak dilakukan sebagai alat untuk meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak, selain itu pemeriksaan pajak menjalankan tiga fungsi yaitu sebagai alat 
edukasi, alat pendeteksian pelanggaran pajak dan alat untuk pencegahan terhadap 
wajib pajak lain yang bermaksud untuk melanggar (Fitriana, 2017). 
Pemeriksaan dilakukan untuk membuat wajib pajak yang ditemukan 
melakukan penyimpangan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan agar menjadi 
lebih patuh dalam melakukan kewajiban perpajakannya (Prayatni dan Jati, 2016). 
Wajib pajak yang telah diperiksa dan terbukti telah melakukan kecurangan dalam 
pembayaran pajaknya wajib pajak tersebut segera mau untuk membetulkan atau 
menyampaikan SPT-nya dengan benar, lengkap dan tepat waktu serta cukup 
kooperatif (Fitriana, 2017).  
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Berdasarkan PMK-17/PMK.03/2013, pemeriksaan pajak bertujuan untuk 
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain 
dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.  
Sebagai alat untuk menguji kepatuhan perpajakan, pemeriksaan pajak 
dapat menjadi pembelajaran bagi para wajib pajak. Dengan adanya pemeriksaan 
yang bertujuan untuk menguji kepatuhan maka akan membantu mendeteksi 
pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak. Dengan adanya pemeriksaan, maka 
wajib pajak akan menjadi semakin patuh (Prayatni dan Jati, 2016).  
Selain untuk menguji kepatuhan, pemeriksaan juga bertujuan untuk tujuan 
lain. Berdasarkan PMK-17/PMK.03/2013 Bab IV Pemeriksaan untuk tujuan lain 
Pasal 69 dijelaskan bahwa ruang lingkup pemeriksaan untuk tujuan lain dalam 
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan dapat 
meliputi penentuan, pencocokan, atau pengumpulan materi yang berkaitan dengan 
tujuan pemeriksaan. Salah satunya terkait dengan pengajuan keberatan bagi wajib 
pajak. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu alat edukasi, 
pendeteksi pelanggaran, dan pencegahan terhadap pelanggaran (Fitriana, 2017). 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Frekuensi 
Pemeriksaan 
pajak dan 
kualitas 
pemeriksa 
pajak 
terhadap 
tingkat 
kepatuhan 
wajib pajak 
badan 
Humala 
(2015), 
Metode yang 
digunakan 
teknik 
analisis 
regresi linier 
berganda, 
Populasi 
19.564 wajib 
pajak. 
Ada pengaruh 
negatif frekuensi 
pemeriksaan 
pajak dan ada 
pengaruh positif 
kualitas 
pemeriksa pajak 
terhadap tingkat 
kepatuhan pajak. 
1. Penelitian selanjutnya perlu 
dicoba populasinya 
diperluas yaitu tidak hanya 
pada wajib pajak badan 
efektif, tetapi keseluruhan 
wajib pajak badan yang 
terdaftar pada Kanwil DJP 
Jawa Bagian Timur 1. 
2. Untuk mencoba pada 
WPOP atau WP yang 
terdaftar pada KPP 
Perusahaan Masuk Bursa 
dan KPP PMA. 
3. Mencoba variabel tambahan 
yaitu kualitas sistem 
informasi perpajakan. 
4. Mencoba variabel tambahan 
yaitu kompleksitas 
peraturan perpajakan. 
5. Dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan 
menggunakan model yang 
berbeda. 
Pemanfaatan 
Teknologi 
dan 
Modernisasi 
Sistem 
Administrasi 
Perpajakan 
terhadap 
kepatuhan 
WPOP 
Aryati dan 
Putritanti 
(2016), 
Metode 
analisis 
regresi 
berganda. 
Sampel 180 
WPOP.  
Ada pengaruh 
positif sistem 
administrasi 
pajak modern 
terhadap 
kepatuhan pajak 
orang pribadi. 
1. Peneliti selanjutnya 
danjurkan untuk meneliti 
pada subjek lain dengan 
variabel lain. 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Pengetahuan 
sistem AEoI 
dan sanksi 
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
Andiani, 
Yuniarta, dan 
Yasa (2017), 
metode 
analisis yang 
digunakan 
analisis 
regresi linier 
berganda. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 100 
responden. 
Ada pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara 
pengetahuan 
sistem AEoI 
dan sanksi 
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak. 
 
1. Untuk penelitian 
selanjutnya memilih 
variabel yang lebih baru 
dan belum pernah 
digunakan penelitian 
Peranan etika, 
pemeriksaan, 
dan denda 
pajak untuk 
meningkatkan 
kepatuhan 
wajib pajak 
orang pribadi 
Cahyonowati, 
Ratmono, dan 
Faisal (2012), 
metode setting 
laboratorium 
eksperimen 
dengan model  
2 x 2 between 
subject 
design. 
Sampel yang 
digunakan 25 
responden. 
Pemeriksaan 
dan denda 
pajak tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
pajak. 
1. Penelitian mendatang 
sebaiknya dapat 
menggunakan wajib pajak 
pribadi yang juga pemilik 
usaha sebagai subjek 
penelitian. 
2. Material eskperimen 
sebaiknya juga dirancang 
untuk mengetahui 
kepatuhan pajak terhadap 
pajak penghasilan jenis 
tertentu. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Kesadaran 
wajib pajak, 
sanksi 
perpajakan, 
sistem 
administrasi 
perpajakan 
modern, 
pengetahuan 
korupsi, dan 
tax amnesty 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak  
Ariesta dan 
Latifah 
(2017), 
Metode 
analisis yang 
digunakan 
analisis 
regresi linier 
berganda. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 120 
responden. 
Ada pengaruh 
positif dan 
signifikan 
antara 
kesadaran 
wajib pajak, 
sanksi 
perpajakan, 
sistem 
administrasi 
perpajakan 
modern, 
pengetahuan 
korupsi, dan 
tax amnesty 
terhadap 
kepatuhan 
pajak. 
1. Sebaiknya menambahkan 
variabel lain untuk 
mengetahui faktor lain 
yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak 
serta menambah jumlah 
sampel sehingga dapat 
digeneralisasikan dengan 
baik.  
 
Governmental 
effectiveness, 
transparent 
tax system 
(TTS) and 
voice and 
accountability 
(VA) influence 
Tax 
Compliance 
Nkundabanya
nga, Mvura, 
Nyamuyonjo, 
Opiso, dan 
Nakabuye 
(2017), 
metode yang 
digunakan 
survey 
korelasi dan 
cross 
sectional. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 205 
responden. 
Ada pengaruh 
antara 
efektifitas 
pemerintah, 
sistem pajak 
transparansi, 
dan 
akuntabilitas 
terhadap 
kepatuhan 
pajak. 
1. Peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk 
memperluas model  upaya 
pajak dasar dengan 
menetapkan sejauh mana 
VA, TTS dan efektivitas 
pemerintah (GEF) 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Kepatuhan pajak merupakan salah satu hal yang dapat membantu 
menaikkan penerimaan pajak di Negara ini. Untuk dapat meningkatkan 
penerimaan, maka harus ada upaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak terlebih 
dahulu. Ada beberapa hal yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak, diantaranya 
pemeriksaan pajak, sanksi pajak, pengetahuan tentang sistem dan perpajakan, dan 
masih banyalk lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji dan 
membuktikan apakah variabel yang dipilih yakni pengetahuan sistem AEoI, 
modernisasi sistem administrasi perpajakan, dan pemeriksaan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan 
adanya pengaruh dari variabel tersebut dapat meningkatkan kepatuhan pajak para 
wajub pajak. Untuk menjelaskan hal tersebut, maka peneliti menggambarkan 
kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem AEoI 
(X1) 
Pemeriksaan Pajak 
(X3) 
Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern 
(X2) 
Kepatuhan Pajak 
(Y) 
24 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu seperti yang sudah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) terhadap 
Kepatuhan Pajak. 
Kebijakan baru sistem pertukaran informasi antar negara mampu 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan otoritas pajak akan 
melacak rekening wajib pajak yang berada di luar negeri secara otomatis. Dengan 
demikian hal tersebut dapat meminimalkan penghindaran pajak. Dalam penelitian  
Andiani, dkk (2017) disebutkan bahwa pengetahuan sistem AEoI mempunyai 
pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) berpengaruh positif 
terhadap Kepatuhan Pajak. 
2. Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern terhadap Kepatuhan 
Pajak 
Sistem administrasi perpajakan modern erat kaitannya dengan reformasi 
perpajakan yaitu pembaruan tentang pajak baik sistem maupun peraturan. Semakin 
modern sistem administrasi pajak, maka semakin meningkat wajib pajak yang 
berkenan untuk melaporkan dan membayar pajak. Semua itu disebabkan oleh 
mudahnya akses dan lebih efektif dan efisien. Hal ini didukung oleh penelitian 
Aryati dan Putritanti (2016)  dan penelitian Ariesta dan Latifah (2017) yang 
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menyatakan sistem administrasi pajak modern berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis : 
H2 : Sistem Administrasi Perpajakan Modern berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. 
3. Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Pemeriksaan pajak bertujuan menguji kepatuhan wajib pajak dalam 
mmenuhi kewajiban perpajakannya. Kepatuhan sendiri dipertimbangkan dari 
ketepatan pelaporan dan kesesuaian data. Sehingga, semakin sering diperiksa, maka 
wajib pajak akan semakin terindikasi ketidakpatuhan terhadap pajak. Dalam 
penelitian Prayatni dan Jati (2016) dijelaskan bahwa pemeriksaan pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Dari uraian tersebut, maka dapat 
ditarik hipotesis : 
H3 : Pemeriksaan Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini membutuhkan waktu penyusunan proposal skripsi hingga 
selesainya laporan. Waktu penyusunan skripsi dan penelitian ini dimulai dari bulan 
Oktober 2018 hingga selesai. Objek penelitian dilakukan di KPP Pratama di 
Soloraya. 
3.2  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini memakai metode kuantitatif yakni disajikan dengan 
angka-angka. Metode kuantitatif disebut juga metode tradisional dengan alasan 
sudah cukup lama digunakan dan sudah menjadi tradisi sebagai metode penelitian. 
Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono,2016). 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2016), populasi merupakan daerah generalisasi terdiri 
dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan ciri khas yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya 
tentang orang, melainkan objek dan benda alamnya, serta bukan hanya 
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sekadar jumlah pada objek atau subjek yang dipelajari, melainkan ciri khusus yang 
dimiliki. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai Account 
Representative (AR) dan Fungsional Pemeriksa di KPP Pratama Soloraya. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
ciri khusus yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil suatu penelitian harus 
mampu mewakili dari populasi. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 
digunakan dihitung menggunakan rumus (Ferdinand, 2006) : 
𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 25 
Keterangan:  
n  = jumlah sampel  
Dalam penelitian ini, jumlah variabel independen yang digunakan adalah 
sebanyak 3 yang terdiri dari sistem AEoI, sistem administrasi perpajakan modern, 
dan pemeriksaan pajak. Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 75 sampel yang diperoleh dari : 
3 𝑥 25 = 75 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah jenis probability 
sample, dengan teknik simple random sampling. Probability sampling adalah 
teknik pengambilan sample yang memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. Teknik simple random 
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sampling digunakan karena teknik ini merupakan teknik penentuan sampel atau 
objek dari penelitian yang diambil tanpa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).  
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini 
ata primer yang digunakan berupa wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada 
petugas pajak. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan kuesioner, 
dimana kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2016). 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini, terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen).  
3.6.1 Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 
karena adanya suatu variabel bebas (variabel independen). Variabel ini disebut juga 
sebagai variabel output, kriteria dan konsekuen (Sugiyono, 2016). Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan pajak (Y). 
29 
 
 
 
3.6.2 Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya suatu variabel 
terikat (variabel dependen). Variabel indepeden (X) yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya, yaitu sistem Automatic Exchange of Information (X1), 
sistem administrasi perpajakan modern (X2) dan pemeriksaan pajak (X3). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Definisi Variabel Indikator No. Kuesioner 
1 Kepatuhan pajak didefinisikan 
sebagai suatu keadaan dimana 
wajib pajak dapat memenuhi 
semua kewajiban 
perpajakannya dan 
melaksanakan hak 
perpajakannya. (Setia, 2015 
:18). 
a. Kepatuhan 
Pelaporan 
b. Kepatuhan 
Pembayaran 
c. Kepatuhan 
Pembukuan 
d. Kepatuhan 
Pemeriksaan 
(Setia, 2015) 
25 & 26 
27 
28 
29 
 
2 Automatic Exchange of 
Information adalah kerja sama 
internasional di bidang 
pertukaran informasi 
keuangan secara otomatis 
sebagai upaya atasi krisis 
keuangan dunia yang didasari 
atas perjanjian internasional 
dan setiap negara yang terlibat 
harus memenuhi 
a. Peraturan yang 
menetapkan,  
b. Kesesuaian sistem 
pelaporan pajak, dan  
c. Kesesuaian 
teknologi informasi 
basis data yang kuat 
dan sesuai standar 
(Media Keuangan, 
2017) 
1 – 3 
4 – 7 
 
8 & 9 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
 
No Definisi Variabel Indikator No. Kuesioner 
 persyaratan antara lain 
memiliki peraturan 
atau regulasi yang 
mengatur, kesesuaian 
format pelaporan 
pajak, dan memiliki 
basis data yang kuat. 
(Media Keuangan, 
2017) 
  
3 Sistem administrasi 
perpajakan modern 
didefinisikan sebagai 
pembaruan sistem 
administrasi 
perpajakan dengan 
memanfaatkan sistem 
teknologi informasi 
yaitu perangkat lunak, 
keras dan sumber 
daya manusia yang 
bertujuan 
meningkatkan 
efektivitas 
pengawasan (Devano 
dan Rahayu, 2006). 
 
a. Sistem Administrasi 
b. Efektivitas Pengawasan 
c. Sumber Daya Manusia 
Profesional 
(Devano dan Rahayu, 2006) 
 
 
10 & 11 
12 & 13  
14 & 15 
 
4 Pemeriksaan 
merupakan kegiatan 
menghimpun dan 
mengolah data, 
keterangan, dan bukti 
yang dilakukan secara 
obyektif dan 
profesional sesuai 
dengan ketentuan 
pemeriksaan yang 
bertujuan untuk  
a. Alat edukasi,  
b. Pendeteksi pelanggaran, dan  
c. Pencegahan terhadap 
pelanggaran  
(Fitriana, 2017). 
16 – 18 
19 – 21 
22 – 24 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Definisi Variabel Indikator No. Kuesioner 
 menguji kepatuhan 
pemenuhan 
kewajiban 
perpajakan dan 
untuk tujuan lain 
dalam 
melaksanakan 
ketentuan peraturan 
perundang-
undangan yang ada 
(PMK-
17/PMK.03/2013). 
  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang dipakai untuk mengetahui 
keterkaitan atau hubungan dari masing-masing variabel. Tujuannya menyajikan 
temuan empiris berupa data statistik deskriptif yang menjelaskan mengenai 
karateristik responden khususnya dalam hubungan dengan variabel-variabel 
penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis serta analisis statistik 
inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dan 
atas dasar tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2016). 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati yang secara spesifik (Sugiyono, 2016). 
1. Uji Validitas 
32 
 
 
 
Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mempu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2013). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2013). 
Untuk mengukur  reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukur dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2013). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil 
uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p>0,05. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolinearitas, nilai Tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antara independen dalam model 
regresi (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Gejala heteroskedastisitaas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifkan terhadap absolut 
residual (𝛂>0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Kriteria yang digunakan 
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yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, dan jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka variabel independen bersama-sama tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada dalam model (Ghozali, 2013). Nilai R2 mempunyai range antara 0-1, jika nilai 
range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik dalam 
mengestimasi variabel dependennya. 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda biasanya digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat 
(Ghozali, 2013). Metode ini menghubungkan satu variabel dependen dengan 
banyak variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah kepatuhan pajak dan yang menjadi variabel bebas adalah pengetahuan 
sistem AEoi, modernisasi sistem administrasi perpajakan, dan pemeriksaan pajak. 
Model hubungan kepatuhan pajak dengan variabel-variabel bebasnya disusun 
dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
Rumus: Y = a + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Keterangan: 
Y = kepatuhan pajak 
a = konstanta 
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X1 = sistem AEoI 
X2 = sistem administrasi perpajakan modern 
X3 = pemeriksaan pajak 
β1 = koefisien variabel sistem AEoI 
β2 =koefisien variabel sistem administrasi perpajakan modern 
β3 = koefisien variabel pemeriksaan pajak 
e = standar eror 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu varibel penjelas 
atau independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh signifikan 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikansi >0,05 maka H1 ditolak berarti tidak ada pengaruh 
signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak Se- Solo Raya 
 Kantor Pelayanan Pajak merupakan lembaga dibawah Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) yang berada dibawah Kementerian Keuangan yang memiliki tugas 
dalam menangani urusan perpajakan yang berada di tingkat kabupaten atau kota di 
seluruh provinsi di Indonesia. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) bertugas memberikan 
pelayanan terkait tentang pajak guna meningkatkan penerimaan pajak yang 
berperan sebagai sumber pendapatan Negara. 
Karisidenan Surakarta atau biasa disebut sebagai wilayah Solo raya 
merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah. Karisidenan Surakarta terdiri dari 
tujuh kabupaten atau kota, diantaranya Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. Setiap kabupaten atau kota tersebut 
memiliki satu perwakilan Kantor Pealyanan Pajak (KPP) yang dibawahi langsung 
oleh Direktorat Jenderal Pajak Jawa Tengah II. Dari tujuh kabupaten atau kota, 
hanya ada lima yang memiliki Kantor Pelayanan Pajak, yaitu Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, dan Klaten. 
 Kabupaten Sragen dan Wonogiri memiliki KP2KP (Kantor Pelayanan 
Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan). KP2KP Wonogiri berada dibawah KPP 
Pratama Sukoharjo dan untuk KP2KP Sragen dibawah KPP Pratama Karanganyar. 
KP2KP tersebut tidak memiliki tugas seperti Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Peran 
KP2KP melakukan urusan pelayanan, penyuluhan, dan konsultasi perpajakan 
kepada masyarakat serta membantu Kantor Pelayanan Pajak 
37 
 
 
37 
 
(KPP) dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat. KP2KP bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 
 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) memiliki bagian-bagian yang telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.01/2009 Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak. Bagian-bagian tersebut 
diantaranya Subbagian Umum, Seksi Pengolahan Data dan Informasi, Seksi 
Pelayanan, Seksi Penagihan, Seksi Pemeriksaan, Seksi Ekstensifikasi Perpajakan, 
Seksi Pengawasan dan Konsultasi I – IV, dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
 Dalam penelitian ini, petugas pajak yang menjadi objek penelitian adalah 
fungsional pemeriksa dan Account Representative (AR). Fungsional pemeriksa 
merupakan bagian dari kelompok jabatan fungsional yang memiliki tugas sebagai 
pemeriksa pajak. Menurut PMK Nomor 17/PMK.03/2013 Tentang Tata Cara 
Pemeriksaan, pemeriksa pajak adalah pegawai negeri sipil di lingkungan Direktorat 
Jenderal Pajak atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak, yang 
diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk melaksanakan Pemeriksaan. 
 Selain fungsional pemeriksa, objek lainnya adalah Account Representative 
(AR). Berdasarkan PMK Nomor 79/PMK.01/2015 Pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa 
Account Representative adalah pegawai yang diangkat dan ditetapkan sebagai 
Account Representative pada Kantor Pelayanan Pajak. Account Representative 
terdiri dari Account Representative yang menjalankan fungsi pelayanan dan 
konsultasi wajib pajak, dan Account Representative yang menjalankan fungsi 
pengawasan dan penggalian potensi pajak. 
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4.1.2. Deskripsi Responden 
 Penelitian ini dilakukan di 5 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Solo Raya. 
Setiap Kantor Pelayanan Pajak memiliki jumlah pegawai yang berbeda-beda, 
khususnya untuk Account Representative dan Fungsional Pemeriksa. Dalam 
deskripsi responden penelitian ini berisi tentang jenis kelamin, usia, gelar/strata, 
latar belakang pendidikan, dan posisi kerja. Hasil deskripsi responden berdasarkan 
jenis kelamin sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Frekuensi 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan 
43 
32 
Total 75 
Sumber: Data Kuesioner, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa total responden dalam penelitian 
ini adalah 75 responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 43 responden, dan 
sisanya yaitu 32 adalah perempuan. 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Usia  Frekuensi 
1. 
2. 
20-40 tahun 
40-60 tahun 
35 
40 
Total 75 
Sumber: Data Kuesioner, 2019 
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 Berdasarkan usia, responden yang diperoleh dengan usia kisaran 20 s/d 40 
tahun sejumlah 35 responden, dan sisanya berusia kisaran 40 s/d 60 tahun yaitu 
sebanyak 40 orang. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Gelar/Strata 
 
No. Gelar/Strata Frekuensi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
D3 
S1 
S2 
S3 
Lainnya  
9 
45 
20 
0 
1 
Total 75 
Sumber: Data Kuesioner, 2019 
 Dari tabel diatas diketahui bahwa berdasarkan gelar atau strata, responden 
paling banyak memiliki gelar S1 yaitu sebesar 45 responden, kemudian disusul oleh 
S2 sebesar 20 responden dan selanjutnya D3 sebanyak 9 orang. Sedangkan untuk 
lainnya ada 1 responden dan untuk S3 tidak ada. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 
No. Latar Belakang 
Pendidikan 
Frekuensi 
1. 
2. 
3. 
Akuntansi 
Manajemen 
Lainnya 
26 
30 
19 
Total 75 
Sumber: Data Kuesioner, 2019 
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 Latar belakang pendidikan responden paling banyak adalah manejemen 
yakni sebanyak 30 orang. Kemudian akuntansi yakni sebesar 26 responden dan 
lainnya 19 responden. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Posisi Kerja 
 
No. Posisi Kerja Frekuensi 
1. 
2. 
AR 
Fungsional Pemeriksa 
67 
8 
Total 75 
Sumber: Data Kuesioner, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui responden yang mengisi kuesioner 
penelitian ini sebagian besar adalah posisi Account Representative (AR). Sedangkan 
untuk posisi Fungsional Pemeriksa hanya sebanyak 8 responden saja. 
4.2. Uji Statistik Deskriptif 
 Uji statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel 
yang digunakan dalam suatu penelitian, baik variabel bebas atau independen 
maupun variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas atau 
independen yakni Sistem  Automatic Exchange of Information (AEoI), Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern, dan Pemeriksaan Pajak. Sedangkan untuk 
variabel dependen yaitu Kepatuhan Pajak. Hasil dari uji statistik deskriptif dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_X1 75 30 45 38,39 4,162 
Total_X2 75 21 30 25,41 2,411 
Total_X3 75 25 45 37,09 4,034 
Total_Y 75 16 25 20,53 1,905 
Valid N (listwise) 75     
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel X1 yaitu Sistem Automatic Exchange of Information (AEoI) terdiri 
dari 9 item pernyataan. Pada variabel ini responden memiliki jawaban yang 
bervariasi dengan nilai minimum sebesar 30 dan nilai maksimum sebesar 45 dengan 
rata-rata jawaban 38,39 serta nilai standar deviasi 4,162. Pada variabel X2 yakni 
Sistem Administrasi Pajak Modern yang memiliki 6 item pernyataan diketahui nilai 
minimum sebesar 21 dan nilai maksimum sebesar 30 dengan rata-rata sebesar 25,41 
serta standar deviasi sebesar 2,411. 
Untuk variabel X3 yaitu Pemeriksaan Pajak dengan 9 item pernyataan 
diperoleh nilai minimum 25 dan nilai maksimum sebesar 45 dengan rata-rata 37,09 
serta standar deviasi 4,034. Selanjutnya variabel Y yaitu Kepatuhan Pajak yang 
merupakan variabel dependen memiliki 5 item pernyataan. Dari uji statistik 
deskriptif ini diketahui nilai minimum untuk kepatuhan pajak adalah sebesar 16 dan 
nilai maksimum sebesar 25 dengan rata-rata 20,53 dan standar deviasi 1,905. 
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Data 
Hasil uji validitas dari keempat variabel yaitu Sistem AEoI (X1), Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern (X2), Pemeriksaan Pajak (X3), dan Kepatuhan 
Pajak (Y) dengan sampel sebanyak 75 akan dijabarkan dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem AEoI 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X1.1 0,682 0,227 Valid 
2 X1.2 0,843 0,227 Valid 
3 X1.3 0,875 0,227 Valid 
4 X1.4 0,897 0,227 Valid 
5 X1.5 0,856 0,227 Valid 
6 X1.6 0,744 0,227 Valid 
7 X1.7 0,783 0,227 Valid 
8 X1.8 0,841 0,227 Valid 
9 X1.9 0,799 0,227 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X2.1 0,668 0,227 Valid 
2 X2.2 0,765 0,227 Valid 
3 X2.3 0,802 0,227 Valid 
4 X2.4 0,703 0,227 Valid 
5 X2.5 0,718 0,227 Valid 
6 X2.6 0,737 0,227 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemeriksaan Pajak 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X3.1 0,532 0,227 Valid 
2 X3.2 0,665 0,227 Valid 
3 X3.3 0,568 0,227 Valid 
4 X3.4 0,719 0,227 Valid 
5 X3.5 0,689 0,227 Valid 
6 X3.6 0,769 0,227 Valid 
7 X3.7 0,688 0,227 Valid 
8 X3.8 0,546 0,227 Valid 
9 X3.9 0,707 0,227 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Y.1 0,792 0,227 Valid 
2 Y.2 0,798 0,227 Valid 
3 Y.3 0,806 0,227 Valid 
4 Y.4 0,765 0,227 Valid 
5 Y.5 0,672 0,227 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel-tabel diatas menunjukkan hasil pengolahan data untuk uji validitas. 
Dari tabel tersebut diketahui nilai rtabel adalah sebesar 0,227 yang diperoleh dari 
tabel r dengan sampel 75. Hasil pengolahan tersebut menunjukkan bahwa setiap 
butir pernyataan pada masing-masing variabel menunjukkan nilai rhitung yang lebih 
besar dari rtabel dan menunjukkan bahwa setiap pertanyaan tersebut adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pada uji ini menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian 
reliabilitas kuesioner adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Sistem AEoI 0,928 Reliabel 
Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern 
0,823 
Reliabel 
Pemeriksaan Pajak 0,824 Reliabel 
Kepatuhan Pajak 0,816 Reliabel 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Pada tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghazali, 2013). Pada variabel Sistem 
AEoI memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928 ; Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern sebesar 0,823 ; Pemeriksaan Pajak sebesar 0,824 ; dan 
Kepatuhan Pajak sebesar 0,816. Pada tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s 
Alpha pada masing-masing variabel adalah lebih besar dari 0,70. Hal ini 
menunjukkan bahwa konstruk pernyataan yang disusun untuk mengukur masing-
masing variabel adalah reliabel. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model penelitian 
variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas dalam pengujian ini 
menggunakan OneSample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program 
SPSS 22. Data terdistribusi normal jika residual terdistribusi dengan normal yaitu 
memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54410776 
Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,083 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,061. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
anta variabel independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi 
antar variabel independen. Terjadinya multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
beberapa cara. Namun dalam penelitian ini akan dilihat dari nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Suatu variabel dikatakan terjadi multikolinearitas 
apabila nilai VIF lebih dari 10 atau nilai Tolerance kurang dari 0,10. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constan
t) 
7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Tolerance pada masing-masing 
variabel yaitu Sistem AEoI (X1), Sistem Administrasi Perpajakan Modern (X2), 
dan Pemeriksaan Pajak (X3) berturut adalah 0,822 ; 0,598 ; dan 0,633. Dari hasil 
tersebut diketahui nilai Tolerance adalah kurang dari 0,10. Artinya tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel independen. 
 Sedangkan jika dilihat dari nilai VIF, diketahui dari masing-masing variabel 
independen nilai VIF untuk variabel Sistem AEoI (X1) adalah 1,216 ; Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern (X2) sebesar 1,672 ; dan Pemeriksaan Pajak (X3) 
sebesar 1,579. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai VIF tidak lebih dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan juga bahwa baik dilihat dari Tolerance 
maupun  VIF sama-sama tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji Heterokesdastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser. 
Apabila tingkat signifikansi variabel sistem AEoI, sistem administrasi perpajakan 
modern, dan pemeriksaan pajak kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan 
mengandung heteroskedatisitas.  
Berikut hasil uji heteroskedastisitas ditampilkan pada tabel dibawah: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,759 1,793  -,981 ,330 
Total_X1 ,051 ,037 ,170 1,376 ,173 
Total_X2 -,057 ,076 -,108 -,739 ,462 
Total_X3 ,074 ,044 ,239 1,695 ,095 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
 Dari Uji Glejser pada tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari 
variabel Sistem AEoI (X1) adalah 0,173 ; Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
(X2) adalah 0,462 ; dan Pemeriksaan Pajak (X3) adalah 0,095. Apabila tingkat 
probabilitas signifikansi Sistem AEoI, Sistem Administrasi Perpajakan Modern, 
dan Pemeriksaan Pajak  > 0,05, maka dapat dikatakan ketiga variabel tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
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4.3.3. Uji Ketepatan Model 
 Dalam uji ketetapan model kita akan melihat nilai koefisien determinasi 
(R2) dan nilai Fhitung yang telah ditetapkan dari hasil pengujian regresi linear 
berganda. Keduanya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Ketetapan Model 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,591a ,349 ,321 1,570 ,349 12,688 3 71 ,000 1,429 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Hasil uji koefisien determinasi antara variabel Sistem AEoI, Sistem 
Administrasi Pajak Modern, dan Pemeriksaan Pajak dengan nilai Adjust R Square 
sebesar 0,321. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem AEoI, sistem administrasi 
perpajakan modern, dan pemeriksaan pajak dapat dijelaskan 32,1%. Sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian sebesar 67,9%.  
2. Uji F 
 Uji F merupakan pengujian secara bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan signifikansi sebesar 5%, hasil uji F bisa kita lihat 
pada tabel 4.9 bahwa signifikansi adalah 0,000 dan di bawah 0,05. Selain itu, bisa 
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dilihat juga dari nilai Fhitung yang dibandingkan dengan Ftabel. Nilai Fhitung 12,688 
lebih besar dari Ftabel yaitu 2,74. Sehingga dapat dikatakan model yang digunakan 
sudah tepat.  
4.3.4. Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem 
AEoI (X1), sistem administrasi perpajakan modern (X2), dan pemeriksaan pajak 
(X3) terhadap kepatuhan pajak (Y). Dengan dioleh menggunakan program SPSS, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.16  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui model regresi linear berganda pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
KP = 7,343 + 0,099 SAEoI + 0,111 SAPM + 0,177 PP + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari sistem AEoI, sistem administrasi perpajakan modern, dan 
pemeriksaan pajak sebagai berikut: 
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1. Konstanta (α) 
  Nilai konstanta adalah sebesar 7,343 yang berarti bahwa apabila ketiga 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai kepatuhan pajak adalah 
sebesar 7,343. 
2. Sistem Automatic Exchange of Information (SAEoI) 
Nilai koefisien SAEoI sebesar 0,099 yang artinya setiap ada kenaikan atau 
penambahan nilai sistem AEoI sebesar 1, maka akan menambah nilai kepatuhan 
pajak sebesar 0,099. 
3. Sistem Administrasi Perpajakan Modern (SAPM) 
Nilai koefisien SAPM sebesar 0,111 yang artinya setiap ada penambahan 
nilai sistem administrasi perpajakan modern sebesar 1, maka akan menambah nilai 
kepatuhan pajak sebesar 0,111. 
4. Pemeriksaan Pajak 
Nilai koefisien PP sebesar 0,177 yang artinya setiap ada penambahan nilai 
pemeriksaan pajak sebesar 1, maka akan menambah nilai kepatuhan pajak sebesar 
0,177. 
4.3.5. Uji Hipotesis 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusannya yakni berdasarkan perbandingan antara thitung 
dengan ttabel. Berikut tabel hasil uji t : 
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Tabel 4.17  
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabel sistem AEoI 
(X1) sebesar 2,050, sedangkan ttabel sebesar 1,996 yang diperoleh dari tabel ttabel 
dengan df 71. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai thitung (2,050) > ttabel (1,996) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 ( 
0,044 < 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
dijelaskan bahwa sistem AEoI berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
Kemudian untuk variabel sistem administrasi perpajakan modern memiliki 
nilai thitung sebesar 1,137. Jika dibandingkan dengan ttabel maka 1,137 < 1,996 
dengan nilai signifikansi 0,259 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa sistem administrasi perpajakan modern 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
 Pada variabel pemeriksaan pajak, diketahui nilai thitung sebesar 3,112 
sedangkan nilai ttabel sebesar 1,996. Jika dibandingkan 3,112 (thitung) > 1,996 (ttabel) 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka dapat diartikan H0 ditolak dan Ha 
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diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa pemeriksaan pajak memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dengan dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Jika thitung < ttabel 
atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika 
thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 
nilai ttabel adalah 1,996. Dengan menggunakan signifikansi 5%, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 4.11. 
4.4.1. Pengaruh Sistem AEoI Terhadap Kepatuhan Pajak 
Berdasarkan hasil dari uji t atau uji hipotesis diketahui bahwa nilai thitung 
pada variabel sistem AEoI (X1) sebesar 2,050, sedangkan ttabel sebesar 1,996 yang 
diperoleh dari tabel ttabel dengan df 71. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai 
thitung (2,050) > ttabel (1,996) dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 dimana nilai 
tersebut kurang dari 0,05 ( 0,044 < 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa sistem AEoI berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan pajak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya sistem AEoI maka 
dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Diterapkannya sistem AEoI akan 
memudahkan fiskus atau pegawai pajak dalam melacak atau mengetahui wajib 
pajak yang melakukan penghindaran pajak ataupun kecurangan yang lain. Dengan 
demikian petugas pajak dapat melakukan penindakan terhadap wajib pajak yang 
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melakukan kecurangan tersebut, sehingga wajib pajak akan merasa jera dan takut 
untuk melakukan kecurangan ataupun penghindaran pajak.  
Akibatnya adalah kepatuhan pajak meningkat dan diiringi dengan 
penerimaan pajak yang meningkat pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan H1 
yakni sistem AEoI berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dan juga 
mendukung penelitian dari Andiani, Yuniarta, dan Yasa (2017) yang menjelaskan 
bahwa pengetahuan sistem AEoI berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
4.4.2. Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern Terhadap 
Kepatuhan Pajak 
Berdasarkan uji t atau uji hipotesis diketahui sistem administrasi perpajakan 
modern memiliki nilai thitung sebesar 1,137. Jika dibandingkan dengan ttabel maka 
1,137 < 1,996 dengan nilai signifikansi 0,259 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa sistem administrasi perpajakan 
modern tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
 Hasil ini menunjukkan bahwa diterapkan atau tidak sistem administrasi 
perpajakan modern  dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Bagi petugas pajak 
diterapkan atau tidaknya sistem administrasi perpajakan yang modern tidak 
memberikan efek yang berakibat menurunkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal 
ini dikarenakan meskipun menggunakan sistem administrasi perpajakan yang 
manual misalnya pengisian SPT secara manual, wajib pajak akan tetap melaporkan 
dan membayar pajaknya.  
Penerapan sistem administrasi perpajakan modern dapat dikatakan masih 
baru setelah adanya reformasi pajak pada tahun 2016. Reformasi pajak merupakan 
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perubahan sistem perpajakan yang menyeluruh, termasuk didalamnya adalah 
pembenahan administrasi perpajakan, perbaikan regulasi, dan peningkatan basis 
penjualan. 
 Meskipun dengan diterapkannya sistem administrasi perpajakan modern 
akan lebih efektif dan efisien, namun dalam keadaan yang sesungguhnya banyak 
pegawai pajak yang harus melayani dan membimbing wajib pajak dalam mengisi 
SPT dan melaporkannya. Dengan diterapkannya sistem administrasi perpajakan 
modern memang cukup memudahkan bagi para wajib pajak dalam melaporkan SPT 
nya. Namun, tidak semua wajib pajak mampu melakukannya sendiri. Sebagian 
besar dari mereka memilih untuk mendatangi Kantor Pelayanan Pajak terdekat dan 
meminta bantuan kepada pegawai pajak untuk membantunya mengisi dan 
melaporkan SPT dengan sistem administrasi perpajakan modern ini. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan H2 yaitu sistem administrasi pajak 
modern berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Namun hasil ini mendukung 
penelitian Rahayu (2009) yang menyatakan bahwa sistem administrasi perpajakan 
modern tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
4.4.3. Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak 
 Pada variabel pemeriksaan pajak, diketahui nilai thitung sebesar 3,112 
sedangkan nilai ttabel sebesar 1,996. Jika dibandingkan 3,112 (thitung) > 1,996 (ttabel) 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka dapat diartikan H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa pemeriksaan pajak memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak. 
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 Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kepatuhan pajak akan meningkat 
ketika pemeriksaan pajak dilakukan sampai wajib pajak yang melakukan 
kecurangan jera. Pemeriksaan pajak bertujuan untuk menguji kepatuhan pajak. 
Petugas pajak atau dalam hal ini adalah fungsional pemeriksa akan melakukan 
pemeriksaan pajak terhadap wajib pajak. Semakin sering pemeriksa pajak 
melakukan pemeriksaan pajak, maka tingkat kepatuhan pajak akan meningkat pula 
akibat rasa jera wajib pajak yang melakukan kecurangan. Pemeriksaan pajak 
berkaitan dengan ketetapan pajak dimana wajib pajak akan membayar sebesar 
temuan pemeriksa pajak yang dituangkan dalam ketetapan pajak. 
 Semakin pemeriksa pajak melakukan kesalahan pendeteksian pajak, maka 
akan menimbulkan penghindaran pajak. Seorang pemeriksa pajak harus menguasai 
teknis pemeriksaan pajak agar dapat menurunkan kesalahan pendeteksian. Dengan 
demikian ketika melakukan pemeriksaan pajak, pemeriksa pajak benar-benar 
menguasai dan dapat meyakinkan wajib pajak yang diperiksa. 
 Hasil pengujian ini sejalan dengan H3 yang menyatakan bahwa pemeriksaan 
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, hasil ini juga 
mendukung penelitian Humala (2015) dan Prayatni dan Jati (2016) yang 
menyatakan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
pajak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan 
dalam hipotesis penelitian ini dengan menggunakan regresi linear berganda 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh dari sistem 
Automatic Exchange of Information terhadap kepatuhan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak di Soloraya. 
2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan tidak adanya pengaruh dari sistem 
administrasi perpajakan modern terhadap kepatuhan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak di Soloraya. 
3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh dari pemeriksaan 
pajak terhadap kepatuhan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di Soloraya. 
5.2. Keterbatasan 
 Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu sistem 
AEoI, sistem administrasi perpajakan modern, dan pemeriksaan pajak 
dalam mempengaruhi kepatuhan pajak. 
2. Variabel independen hanya mampu menjelaskan sebesar 32,1% dan sisanya 
sebesar 67,9% dijelaskan oleh variabel lain. 
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3. Adanya nilai signifikansi yang tinggi atau melebihi 0,05 sehingga 
menyebabkan variabel sistem administrasi perpajakan modern tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
5.3. Saran 
 Penelitian terkait sistem AEoI, sistem administrasi perpajakan modern, dan 
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan pajak masih memiliki beberapa kekurangan. 
Maka untuk penelitian kedepan perlu adanya beberapa saran untuk memperbaiki 
penelitian kedepan, diantaranya : 
1. Variabel dalam penelitian ini masih belum banyak diteliti, oleh sebab itu 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel dalam 
penelitian ini dan lebih diperbanyak untuk referensinya. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lainnya yang menunjang dan 
diduga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan  
Proposal 
X X X X         
2 Konsultasi   X X X X X       
3 
Revisi  
Proposal 
            
 
No 
Bulan Januari  Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan  
Proposal 
            
2 Konsultasi  X X X X   X  X    
3 
Revisi  
Proposal 
      X X X    
4 
Pengumpulan 
Data 
         X X X 
 
No 
Bulan April  Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan  
Proposal 
            
2 Konsultasi    X X         
3 
Revisi  
Proposal 
            
4 
Pengumpulan 
Data 
X            
5 
Analisis  
Data 
 X X X         
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6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
   X X        
7 
Pendaftaran  
Munaqasah 
    X        
8 Munaqasah       X      
9 
Revisi 
Skripsi 
      X X X X   
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Lampiran 2 
 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH SISTEM AEoI, SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN 
MODERN, dan PEMERIKSAAN PAJAK terhadap KEPATUHAN PAJAK  
 
Assalamu’alaikum. Wr.Wb. 
Saya adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah (155121147) Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “PENGARUH SISTEM AEoI, 
SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN MODERN, dan PEMERIKSAAN 
PAJAK terhadap KEPATUHAN PAJAK”. Segala informasi yang diberikan 
dalam kuisioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya memohon kesediaaan bapak/ibu untuk dapat 
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini dengan tepat dan teliti. Atas 
perhatian dan partisipasinya saya mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 
 
Surakarta,  Januari 2019 
Hormat saya, 
 
 
Purwati Harjayani 
155121147 
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Pada pertanyaan dan pernyataan dibawah ini, anda harus diperkenankan memilih 
satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri tanda (√) pada jawaban yang anda pilih. 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Nama      : 
2. Jenis kelamin     : □ Laki-laki / □ Perempuan 
3. Usia      : a. 20 s/d 40 tahun  
  b. 40 s/d 60 tahun 
4. Gelar/ Strata     : □ D3 □ S1 □ S2 □ S3 □ 
lainnya 
5. Latar belakang pendidikan   : □ Akuntansi □ Manajemen 
□ Lainnya 
6. Posisi      : □ AR □ Fungsional 
Pemeriksa 
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DAFTAR PERTANYAAN 
Petunjuk Pengisian 
 Peneliti mengharapkan Bapak dan Ibu menjawab pertanyaan dibawah ini 
sesuai dengan kondisi tempat Bapak atau Ibu bekerja dengan memberi tanda (√) 
pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih alternatif jawaban yaitu: 
a. STS = Sangat tidak setuju 
b. TS  = Tidak setuju 
c. KS = Kurang Setuju 
d. S = Setuju 
e. SS = Sangat setuju 
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A. Sistem AEoI 
 
B. Sistem Administrasi Perpajakan Modern  
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Penerapan e-Registration untuk mendaftar NPWP 
dapat membantu tugas saya 
     
2. Pelaporan pajak melalui e-SPT dan e- Filling sangat 
efektif 
     
3. Direktorat Jenderal Pajak selalu mensosialisasikan 
kemasing-masing Kantor Pelayanan Pajak jika 
terjadi perubahan peraturan 
     
4. Dengan adanya Complain center dapat membantu 
pekerjaan saya dalam menghadapi keberatan dan 
keluhan tentang pajak 
     
  
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Automatic Exchange of Information adalah pertukaran 
data secara internasional yang didasari oleh peraturan. 
 
     
2. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang 
(Perppu) Nomor 1 Tahun 2017 tentang Akses Informasi 
Keuangan untuk Kepentingan Perpajakan mendasari 
penerapan sistem AeoI di Indonesia. 
     
3. Peraturan penerapan Automatic Exchange of 
Information didasari oleh perjanjian internasional. 
     
4. Negara yang menerapkan sistem AeoI membuat suatu 
perjanjian internasional  
     
5. Perjanjian internasional melambangkan kerjasama 
dalam penerapan AEoI 
     
6. Negara yang menerapkan AeoI memiliki kesesuaian 
sistem pelaporan. 
     
7. 
 
Ketidaksesuaian sistem pelaporan dapat menghambat 
pelaksanaan AEoI 
     
8. AeoI menggunakan basis data yang kuat sesuai dengan 
standar internasional yang digunakan. 
     
9.  Aeoi menggunakan teknologi yang modern dan 
memiliki kemampuan yang hebat. 
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5. Saya dapat memberikan informasi dengan baik 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh wajib pajak 
     
6. Saya mampu menjelaskan dengan lengkap dan jelas 
jika merespon permasalahan 
     
C. Pemeriksaan Pajak 
 
D. Kepatuhan Pajak 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Jumlah Wajib Pajak yang menyampaikan SPT dengan 
benar meningkat 
     
2. Jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT meningkat      
3. Jumlah penerimaan pajak semakin meningkat      
4. Wajib pajak menyampaikan dokumen secara benar dan 
lengkap. 
     
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pemeriksaan pajak dilakukan untuk menguji kepatuhan 
pemenuhan kewajiban perpajakan.  
     
2. Pemeriksaan dilakukan jika terjadi kecurangan dalam 
pelaporan dan terjadi lebih atau kurang bayar dalam 
pembayaran pajak.  
     
3. Pemeriksaan dilakukan jika wajib pajak tidak 
membayar pajak  
     
4. Pemeriksaan rutin dilakukan dalam rangka pengawasan 
terhadap Wajib Pajak. 
     
5. Pemeriksaan khusus dilakukan apabila adanya dugaan 
tindakan pidana dibidang perpajakan. 
     
6. Pembinaan dan penyuluhan dilakukan bagi Wajib Pajak 
yang diperiksa. 
     
7. Pemeriksaan mendorong Wajib Pajak untuk membayar 
pajak dengan jujur. 
     
8.  Pemeriksaan bukan untuk mencari kesalahan Wajib 
Pajak. 
     
9. Wajib Pajak yang diperiksa dapat mengajukan 
keberatan. 
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5. Wajib Pajak bersikap kooperatif dengan Petugas Pajak 
jika dilakukan pemeriksaan. 
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Lampiran 3 
Data Penelitian 
No 
Responden 
Sistem AEoI (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
31 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
36 4 3 3 4 3 3 3 4 3 
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37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 5 4 4 4 3 3 4 4 
41 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
42 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
46 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
47 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
49 5 5 5 5 5 1 1 5 5 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
59 5 4 4 4 4 2 4 4 4 
60 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
64 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
69 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
71 5 4 4 5 4 4 4 5 4 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
73 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
75 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
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No 
Responden 
Sistem Administrasi Pajak Modern (X2) 
 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1 
5 5 5 5 5 5 
2 
4 5 4 4 5 5 
3 
5 5 4 4 4 4 
4 
4 4 4 4 4 4 
5 
4 5 5 4 5 5 
6 
4 4 4 4 4 4 
7 
4 5 4 4 4 4 
8 
4 5 4 5 4 4 
9 
5 5 5 5 5 5 
10 
4 5 4 4 4 4 
11 
4 4 4 4 4 4 
12 
4 4 4 4 4 4 
13 
4 3 3 4 5 4 
14 
3 4 4 4 4 4 
15 
5 5 5 4 5 4 
16 
4 5 4 5 5 4 
17 
4 4 4 4 4 4 
18 
4 3 4 3 4 3 
19 
4 4 4 4 4 4 
20 
4 4 4 4 4 4 
21 
3 4 4 4 4 4 
22 
4 4 4 4 4 4 
23 
5 5 4 4 4 4 
24 
4 4 4 4 4 4 
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25 
2 5 4 2 5 5 
26 
4 4 4 4 4 4 
27 
4 4 4 4 4 4 
28 
4 5 4 4 4 4 
29 
5 5 5 5 5 5 
30 
4 5 5 5 5 5 
31 
4 5 5 5 5 5 
32 
5 5 4 5 4 4 
33 
4 5 4 4 4 4 
34 
4 4 4 4 4 4 
35 
4 4 4 4 5 5 
36 
3 4 2 4 4 4 
37 
5 5 5 5 5 5 
38 
4 4 3 4 4 4 
39 
4 4 3 4 4 4 
40 
5 4 5 3 4 5 
41 
5 4 4 3 4 5 
42 
5 4 4 3 4 5 
43 
4 4 4 4 4 4 
44 
4 4 4 4 4 4 
45 
5 4 4 4 4 4 
46 
5 4 4 4 4 4 
47 
4 4 4 4 4 4 
48 
4 4 4 4 4 4 
49 
5 5 5 5 5 5 
50 
5 5 5 5 5 5 
51 
5 5 5 5 5 5 
74 
 
74 
 
 
52 
4 4 3 4 4 4 
53 
5 5 5 5 4 4 
54 
5 5 5 5 4 4 
55 
4 4 5 5 4 4 
56 
3 4 4 4 4 4 
57 
4 4 4 4 4 4 
58 
4 4 4 4 4 4 
59 
4 5 4 4 5 4 
60 
5 5 4 5 5 5 
61 
4 4 4 4 4 4 
62 
4 4 4 4 4 4 
63 
4 4 4 4 4 4 
64 
4 4 4 4 4 4 
65 
4 5 4 4 5 5 
66 
4 4 4 4 4 4 
67 
4 4 4 4 4 4 
68 
5 4 4 4 5 5 
69 
4 5 5 4 4 4 
70 
5 5 5 4 5 5 
71 
4 5 4 4 5 4 
72 
5 5 5 5 5 5 
73 
4 4 4 4 4 4 
74 
4 4 3 3 4 3 
75 
4 4 3 3 4 4 
 
 
 
75 
 
75 
 
 
No 
Responden 
Pemeriksaan Pajak (X3) 
 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
3 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
4 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
5 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
6 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
8 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
9 
5 3 1 3 5 5 5 5 5 
10 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 
11 
4 4 4 4 1 4 4 4 4 
12 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 
5 4 2 4 5 2 4 5 2 
14 
4 4 2 4 1 1 3 4 2 
15 
5 5 5 4 4 4 5 4 4 
16 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 
17 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 
19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 
5 4 4 4 3 3 5 5 5 
22 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 
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25 
5 2 2 5 4 3 4 5 4 
26 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 
29 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 
30 
5 4 4 5 4 5 4 4 5 
31 
5 4 4 5 4 5 4 4 5 
32 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 
33 
5 5 4 5 5 5 4 3 4 
34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 
5 4 5 5 3 5 5 5 4 
36 
4 3 2 4 3 4 2 3 4 
37 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
39 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
40 
4 3 4 4 3 4 5 5 4 
41 
4 3 4 4 3 4 5 5 4 
42 
4 3 4 4 3 4 5 5 4 
43 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 
44 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 
46 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 
47 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 
48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 
5 5 1 5 5 5 5 5 5 
50 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
51 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 
77 
 
77 
 
 
52 
5 4 3 3 3 4 4 4 4 
53 
5 5 3 5 5 4 4 5 5 
54 
5 5 4 5 5 4 4 5 5 
55 
5 3 3 4 4 4 4 4 4 
56 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
57 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
58 
4 4 2 4 4 4 3 4 4 
59 
4 2 4 4 4 4 4 5 4 
60 
5 5 3 4 5 4 4 4 4 
61 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 
62 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 
63 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 
5 3 3 5 4 4 5 1 5 
65 
5 4 4 5 4 3 4 5 4 
66 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 
68 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 
69 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 
70 
4 3 3 5 3 5 4 5 5 
71 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 
72 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
73 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 
74 
5 3 3 4 4 4 4 2 4 
75 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
 
78 
 
78 
 
 
No 
Responden 
Kepatuhan Pajak (Y) 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 
5 5 5 5 5 
2 
4 4 4 4 4 
3 
4 4 4 4 4 
4 
4 4 4 4 4 
5 
5 5 5 4 3 
6 
4 5 4 4 5 
7 
4 4 4 4 4 
8 
4 4 4 4 4 
9 
4 4 4 4 4 
10 
4 4 4 4 4 
11 
4 4 4 3 4 
12 
4 4 4 4 4 
13 
4 4 4 4 4 
14 
3 4 4 3 2 
15 
3 4 4 3 4 
16 
4 4 4 4 4 
17 
4 4 4 4 4 
18 
3 4 3 4 3 
19 
4 4 4 4 4 
20 
5 5 5 4 4 
21 
5 5 5 4 4 
22 
5 5 5 5 5 
23 
4 5 4 4 4 
24 
4 4 4 4 4 
79 
 
79 
 
 
25 
2 5 5 4 3 
26 
4 4 4 4 4 
27 
4 4 4 4 4 
28 
4 4 4 4 4 
29 
5 5 5 5 4 
30 
5 5 5 4 4 
31 
5 5 5 4 4 
32 
4 4 4 4 4 
33 
4 5 5 5 4 
34 
4 4 4 4 4 
35 
4 4 4 4 4 
36 
4 3 4 4 3 
37 
4 4 4 4 4 
38 
4 4 4 3 4 
39 
4 4 4 4 4 
40 
4 4 4 4 4 
41 
4 4 4 4 3 
42 
4 4 4 4 3 
43 
4 4 4 4 3 
44 
4 4 4 4 4 
45 
4 4 4 5 5 
46 
4 4 4 5 5 
47 
4 4 4 4 4 
48 
4 4 4 4 4 
49 
4 4 5 4 4 
50 
5 5 5 5 5 
51 
5 5 5 5 5 
80 
 
80 
 
 
52 
4 4 4 4 3 
53 
4 4 4 3 4 
54 
4 4 4 3 4 
55 
4 4 4 4 4 
56 
4 4 4 4 3 
57 
4 4 4 4 4 
58 
4 4 4 4 4 
59 
3 4 4 4 4 
60 
4 4 4 4 3 
61 
4 4 4 4 4 
62 
4 4 4 4 4 
63 
4 4 4 4 4 
64 
5 5 5 5 5 
65 
4 4 4 4 4 
66 
4 4 4 4 4 
67 
4 4 4 4 4 
68 
5 5 5 5 3 
69 
5 4 4 4 4 
70 
4 4 4 4 4 
71 
4 5 5 4 4 
72 
5 5 5 5 5 
73 
4 4 4 3 4 
74 
4 4 4 4 3 
75 
4 4 4 4 4 
 
 
 
81 
 
81 
 
Lampiran 4 
Hasil Output Olah Data 
1. Uji Validitas 
Correlations 
 XI.1 X1.2 X1.3 XI.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
Total_
X1 
XI.1 Pearson 
Correlation 
1 ,571** ,605** ,670** ,526** ,298** ,422** ,507** ,557** ,682** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,571** 1 ,924** ,831** ,797** ,443** ,466** ,700** ,638** ,843** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,605** ,924** 1 ,824** ,793** ,530** ,551** ,697** ,626** ,875** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
XI.4 Pearson 
Correlation 
,670** ,831** ,824** 1 ,796** ,535** ,556** ,804** ,696** ,897** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,526** ,797** ,793** ,796** 1 ,560** ,510** ,720** ,673** ,856** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,298** ,443** ,530** ,535** ,560** 1 ,844** ,517** ,410** ,744** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,422** ,466** ,551** ,556** ,510** ,844** 1 ,535** ,553** ,783** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
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X1.8 Pearson 
Correlation 
,507** ,700** ,697** ,804** ,720** ,517** ,535** 1 ,757** ,841** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X1.9 Pearson 
Correlation 
,557** ,638** ,626** ,696** ,673** ,410** ,553** ,757** 1 ,799** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Total_
X1 
Pearson 
Correlation 
,682** ,843** ,875** ,897** ,856** ,744** ,783** ,841** ,799** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,325** ,483** ,422** ,247* ,361** ,668** 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,000 ,032 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,325** 1 ,545** ,485** ,542** ,485** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,483** ,545** 1 ,487** ,433** ,521** ,802** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,422** ,485** ,487** 1 ,356** ,263* ,703** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,002 ,022 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,247* ,542** ,433** ,356** 1 ,715** ,718** 
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Sig. (2-tailed) ,032 ,000 ,000 ,002  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,361** ,485** ,521** ,263* ,715** 1 ,737** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,022 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 
Total_X2 Pearson 
Correlation 
,668** ,765** ,802** ,703** ,718** ,737** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
Total_
X3 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,336** ,016 ,465** ,443** ,284* ,315** ,192 ,370** ,532** 
Sig. (2-tailed)  ,003 ,890 ,000 ,000 ,014 ,006 ,098 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,336** 1 ,370** ,431** ,478** ,375** ,309** ,264* ,297** ,665** 
Sig. (2-tailed) ,003  ,001 ,000 ,000 ,001 ,007 ,022 ,010 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,016 ,370** 1 ,304** ,144 ,375** ,409** ,198 ,260* ,568** 
Sig. (2-tailed) ,890 ,001  ,008 ,218 ,001 ,000 ,088 ,024 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,465** ,431** ,304** 1 ,421** ,515** ,368** ,358** ,501** ,719** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008  ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,443** ,478** ,144 ,421** 1 ,510** ,387** ,239* ,441** ,689** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,218 ,000  ,000 ,001 ,039 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,284* ,375** ,375** ,515** ,510** 1 ,483** ,267* ,719** ,769** 
Sig. (2-tailed) ,014 ,001 ,001 ,000 ,000  ,000 ,021 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.7 Pearson 
Correlation 
,315** ,309** ,409** ,368** ,387** ,483** 1 ,369** ,411** ,688** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,007 ,000 ,001 ,001 ,000  ,001 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.8 Pearson 
Correlation 
,192 ,264* ,198 ,358** ,239* ,267* ,369** 1 ,275* ,546** 
Sig. (2-tailed) ,098 ,022 ,088 ,002 ,039 ,021 ,001  ,017 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X3.9 Pearson 
Correlation 
,370** ,297** ,260* ,501** ,441** ,719** ,411** ,275* 1 ,707** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,010 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Total_
X3 
Pearson 
Correlation 
,532** ,665** ,568** ,719** ,689** ,769** ,688** ,546** ,707** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total_Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 ,513** ,586** ,494** ,417** ,792** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Y.2 Pearson Correlation ,513** 1 ,832** ,493** ,317** ,798** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,006 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Y.3 Pearson Correlation ,586** ,832** 1 ,506** ,267* ,806** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,021 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Y.4 Pearson Correlation ,494** ,493** ,506** 1 ,442** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Y.5 Pearson Correlation ,417** ,317** ,267* ,442** 1 ,672** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,021 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
Total_Y Pearson Correlation ,792** ,798** ,806** ,765** ,672** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Sistem AEoI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,928 9 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
XI.1 33,92 14,723 ,609 ,927 
X1.2 34,11 14,178 ,804 ,917 
X1.3 34,15 13,830 ,841 ,914 
XI.4 34,08 13,885 ,870 ,913 
X1.5 34,05 13,835 ,816 ,916 
X1.6 34,28 13,258 ,646 ,930 
X1.7 34,27 12,982 ,696 ,926 
X1.8 34,08 13,804 ,796 ,917 
X1.9 34,16 13,785 ,739 ,920 
 
86 
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b. Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,823 6 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 21,20 4,243 ,490 ,818 
X2.2 21,03 4,107 ,642 ,784 
X2.3 21,28 3,853 ,679 ,775 
X2.4 21,29 4,156 ,542 ,806 
X2.5 21,11 4,421 ,603 ,795 
X2.6 21,16 4,298 ,617 ,791 
c. Pemeriksaan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,824 9 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 32,67 14,387 ,434 ,816 
X3.2 33,12 12,945 ,547 ,803 
X3.3 33,36 12,990 ,388 ,829 
X3.4 32,91 13,221 ,636 ,795 
X3.5 33,12 12,512 ,564 ,801 
X3.6 33,01 12,365 ,680 ,787 
X3.7 32,83 13,118 ,588 ,799 
X3.8 32,85 13,532 ,395 ,822 
X3.9 32,88 13,215 ,620 ,797 
 
 
87 
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d. Kepatuhan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,816 5 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 16,43 2,302 ,643 ,768 
Y.2 16,31 2,459 ,682 ,760 
Y.3 16,32 2,464 ,696 ,757 
Y.4 16,48 2,442 ,619 ,776 
Y.5 16,60 2,486 ,445 ,836 
3. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54410776 
Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,083 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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4. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
5. Uji Heteroskedastisitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Total_X3, 
Total_X1, 
Total_X2b 
. Enter 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,279a ,078 ,039 1,22904 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9,026 3 3,009 1,992 ,123b 
Residual 107,248 71 1,511   
Total 116,274 74    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,759 1,793  -,981 ,330 
Total_X1 ,051 ,037 ,170 1,376 ,173 
Total_X2 -,057 ,076 -,108 -,739 ,462 
Total_X3 ,074 ,044 ,239 1,695 ,095 
a. Dependent Variable: RES2 
 
6. Koefisien Determinasi (R2) dan Uji F 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,591a ,349 ,321 1,570 ,349 12,688 3 71 ,000 1,429 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
7. Uji Regresi Linear Berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Total_X3, 
Total_X1, 
Total_X2b 
. Enter 
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
 
90 
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Model Summaryb 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watso
n 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,591a ,349 ,321 1,570 ,349 12,688 3 71 ,000 1,429 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93,766 3 31,255 12,688 ,000b 
Residual 174,901 71 2,463   
Total 268,667 74    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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Coefficient Correlationsa 
Model Total_X3 Total_X1 Total_X2 
1 Correlations Total_X3 1,000 -,132 -,534 
Total_X1 -,132 1,000 -,268 
Total_X2 -,534 -,268 1,000 
Covariances Total_X3 ,003 ,000 -,003 
Total_X1 ,000 ,002 -,001 
Total_X2 -,003 -,001 ,010 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Total_X1 Total_X2 Total_X3 
1 1 3,983 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,008 22,341 ,01 ,68 ,04 ,32 
3 ,005 27,804 ,82 ,31 ,00 ,26 
4 ,004 32,512 ,17 ,01 ,96 ,42 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
8. Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,343 2,236  3,284 ,002   
Total_X1 ,099 ,048 ,216 2,050 ,044 ,822 1,216 
Total_X2 ,111 ,098 ,141 1,137 ,259 ,598 1,672 
Total_X3 ,177 ,057 ,374 3,112 ,003 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 6 
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Nama   : Purwati Harjayani 
Tempat & tanggal lahir : Sukoharjo, 29 November 1996 
No. HP   : 085339417697 
E-mail   : purwatiharjayani@gmail.com 
Alamat : Cuwanan Rt 01/01 Bendosari, Bendosari, 
Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Hobi : Memasak, membaca, berbicara, mendengarkan 
musik 
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1. TK Al-Qur’an Baiturrahman Sukoharjo 
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3. SMP Negeri 01 Sukoharjo 
4. SMK Negeri 01 Sukoharjo 
5. IAIN Surakarta 
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Lampiran 7 
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